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PENGARUH ASIMETRI INFORMASI TERHADAP MANAJEMEN LABA PADA
PERUSAHAAN YANG LISTING DI BURSA EFEK INDONESIA PERIODE
2007-2011

Purwoko Agung Ujianto?, Astrie Krisnawati?, S. Sos?

!Manajemen (Manajemen Bisnis Telekomunikasi & Informatika), Fakultas Ekonomi Bisnis, Universitas
Telkom

Abstrak

Menurut beberapa penelitian terdahulu asimetri informasi diyakini sebagai penyebab praktik
manajemen laba. Penelitian ini kembali menguji pengaruh asimetri informasi sebagai variabel
independen terhadap manajemen laba sebagai variabel dependen, dengan mengambil sampel
empat perusahaan telekomunikasi yang listing di Bursa Efek Indonesia yang telah
mempublikasikan laporan keuangan dari tahun 2007 hingga 2011. Penelitian ini menggunakan
relative bid-ask spread untuk menghitung proksi asimetri informasi. Sedangkan proksi
manajemen laba dihitung dengan menggunakan Kasznik Model. Jenis data pada penelitian ini
adalah data panel oleh karena itu metode analisis yang digunakan adalah regresi data panel,
dengan model regresi yang digunakan adalah model Fixed Effect. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa variabel asimetri informasi mempunyai pengaruh yang positif sesuai dengan penelitian-
penelitian terdahulu namun tidak signifikan terhadap variabel manajemen laba. Hal ini
ditujukkan oleh nilai t hitung < t tabel yakni 0,777515 < 1.734064. Uji Koefisien Determinasi
(R2) menunjukkan bahwa variabel asimetri informasi berkontribusi cukup besar terhadap
manajemen laba sebesar 52,756% sedangkan 47,244% dijelaskan oleh variabel lain di luar model.
Sehingga dapat diartikan bahwa asimetri informasi berpengaruh positif namun tidak signifikan
terhadap manajemen laba. Hasil ini berarti bahwa ada tidaknya asimetri informasi atau tinggi
rendahnya asimetri informasi tidak mempengaruhi perilaku manajemen laba perusahaan sampel
secara signifikan. Kata kunci : Asimetri Informasi, Manajemen Laba, Bid-ask Spread, Kasznik
Model

Fakultas Ekonomi Bisnis Program Studi S1 Manajemen (Manajemen Bisnis Telekomunikasi & Informatika)



-

Telkom

University

Fakultas Ekonomi Bisnis

BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Gambaran Umum Obyek Penelitian

Industri infrastruktur dan transportasi memainkan peranan yang penting
dalam mempercepat pembangunan ekonomi negara. Pembangunan ekonomi
ini memerlukan peran serta sektor-sektor yang berkecimpung dalam industri
ini. Saat ini industri infrastruktur merupakan big three industry dalam
perdagangan saham di Indonesia. Pada tahun 2009 industri ini menempati
peringkat tiga dengan perolehan 17% dari nilai transaksi perdagangan saham
dengan peringkat pertama ditempati oleh industri pertambangan. Namun pada
akhir tahun 2010 industri infrastruktur tergeser oleh industri keuangan yang
mencatatkan rekor sebagai peringkat kedua dengan memperoleh 16,56% dari
total nilai transaksi perdagangan saham, berselisih tipis dengan industri ini
yang mencatatkan 16,28% dari total nilai transaksi perdagangan saham
(Sumber : Annual Report dan Fact Book BEI tahun 2011).

Industri ini ditopang oleh lima pilar sektor besar yang diklasifikasikan
menjadi sektor energi, sektor pemeliharaan fasilitas perhubungan, sektor
telekomunikasi, sektor transportasi dan sektor konstruksi. Dari kelima sektor
yang merupakan penopang industri infrastruktur, sektor telekomunikasi
memainkan peran yang paling dominan di sini. Sektor ini menguasai 45,86%
dari total nilai perdagangan saham industri infrastruktur dan transportasi di
tahun 2010 (Sumber : Annual Report BEI tahun 2010). Telekomunikasi
merupakan setiap pemancaran, pengiriman, atau penerimaan tiap jenis tanda,
gambar, suara atau informasi dalam bentuk apapun melalui sistem kawat,
optik, radio atau sistem gelombang elektromagnetik lainnya. Hal ini
menjadikan sektor ini sangat dinamis dan dapat berubah seiring dengan

inovasi di bidang teknologi. Keberadaaan sektor ini mendukung
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keterhubungan antar individu yang dewasa ini semakin menjadi bukan hanya
pelengkap namun juga kebutuhan utama.

Regulasi yang mendukung persaingan ini menyebabkan menjamurnya
perusahaan telekomunikasi di Indonesia. Namun hingga tahun 2010 Bursa
Efek Indonesia (BEI) mencatat hanya terdapat enam perusahaan
telekomunikasi yang listing tercatat di Bursa Efek Indonesia. Keenam
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia hingga kuartal satu tahun
2011 adalah PT. Bakrie Telecom, Tbk, PT. Indosat, Thk, PT. Inovisi
Infracom, Tbk, PT. Smartfren Telecom, Thk, PT. Telekomunikasi Indonesia,
Tbk, dan PT. XI Axiata, Tbk. Berdasarkan kriteria dalam penentuan sampel
maka hanya empat perusahaan yang memenuhi kriteria sebagai sampel dalam
penelitian ini yaitu: PT. Bakrie Telecom, Tbk, PT. Indosat, Tbk, PT.
Telekomunikasi Indonesia, Tbk, dan PT. XL Axiata, Tbk (d/h PT.
Excelcomindo Pratama, Tbk, berganti efektif tanggal 5 Januari 2010).

1.1.1. PT. Bakrie Telecom, Thk

Bakrie Telecom

Gambar 1.1
Logo PT. Bakrie Telecom, Thk

PT Bakrie Telecom Tbk. merupakan perusahaan penyedia jasa
telekomunikasi tetap akses nirkabel (FWA dengan mobilitas terbatas) layanan
dengan teknologi CDMA 2000 1x. Bakrie Telecom dikenal konsumen jasa
telekomunikasi dengan melalui produknya dengan merek Esia dan AHA.
Perusahaan ini didirikan pada tahun 1993 dengan nama PT Radio Telepon
Indonesia. Kemudian pada tahun 2003, perusahaan ini berganti nama menjadi
PT Bakrie Telecom. PT. Bakrie Telecom mulai terdaftar sebagai perusahaan
publik di Bursa Efek Indonesia pada bulan Februari 2006 dengan kode BTEL.
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1.1.2. PT. Indosat, Tbk

f indosat

Gambar 1.2
Logo PT. Indosat, Tbk

Indosat merupakan perusahaan penanaman modal asing pertama di
Indonesia yang menyediakan layanan telekomunikasi internasional melalui
satelit internasional. Indosat kemudian berkembang menjadi perusahaan
telekomunikasi internasional pertama yang dimiliki 100% oleh pemerintah
Indonesia.

Indosat kemudian mendirikan operator seluler pelopor jaringan GPRS
dan Layanan multimedia di Indonesia melalui PT. Indosat MultiMedia Mobile
(IM3).  Qatar Telecom (Qtel) Q.S.C. (Qtel) melalui Indonesia
Communications Limited (ICLM) dan Indonesia Communication Pte. Ltd
(ICLS) memiliki 40,81% saham Indosat. Dan pihak pemerintah dan publik
menguasai saham sebesar masing-masing 14,29% dan 44,90%. Qtel kemudian
menjadi pemegang saham mayoritas saat membeli saham yang dimiliki publik

sebesar 24,19% sehingga kepemilikan saham terhadap Indosat menjadi 65%.

1.1.3. PT. Telekomunikasi Indonesia, Thk

Fakon1<:>

Indonesia
Gambar 1.3
Logo PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk
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PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk (selanjutnya penulis sebut Telkom)
merupakan Badan Usaha Milik Negara yang menyediakan layanan
telekomunikasi di Indonesia. Telkom merupakan perusahaan telekomunikasi
yang sebagian besar sahamnya dimiliki oleh Pemerintah dan sisanya dimiliki
oleh publik.

Telkom menyediakan layanan telekomunikasi seperti telepon kabel
tidak bergerak (fixed wireline), telepon nirkabel tidak bergerak (FWA),
layanan data dan internet, jaringan, interkoneksi, dan telekomunikasi seluler
melalui berbagai anak perusahaan. Hal ini dilakukan dengan tujuan

sinergisme melalui portofolio bisnis TIME Telkom.

o’

Gambar 1.4
Logo PT. XL Axiata, Thk
PT Grahametropolitan Lestari berdiri pada tanggal 6 Oktober 1989 dan

1.1.4. PT XL Axiata, Tbk

sekarang dikenal dengan nama XL Axiata. Awalnya perusahaan ini
menjalankan bisnisnya di bidang perdagangan dan jasa umum. Namun setelah
enam tahun berjalan, XL kemudian mulai berfokus pada layanan telepon
dasar. Ikatan kerjasama Rajawali Group dengan tiga investor asing (NYNEX,
AIF dan Mitsui), menyebabkan nama Grahametropolitan Lestari berubah
menjadi PT. Excelcomindo Pratama pada tahun 1996. Dan pada tahun 2009
nama PT. Excelcomindo Pratama, Tbk. berubah menjadi PT. XL Axiata, Tbk.

dengan tujuan sinergisme.
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1.2. Latar Belakang Masalah

Sektor telekomunikasi merupakan sektor industri yang sangat dinamis
dalam perkembangannya. Perkembangan industri ini sangat bergantung pada
inovasi teknologi yang kemudian semakin canggih. Persaingan terbuka sektor
telekomunikasi dimulai pada saat terjadi penghapusan hak monopoli oleh PT.
Telekomunikasi Indonesia, Thk yang pada tahun 2010 untuk layanan telepon
tidak bergerak dan tahun 2005 untuk layanan SLJJ. Indosat dan Satelindo
(yang kemudian digabungkan dengan Indosat) memperoleh hak duopoli untuk
melayani telekomunikasi internasional hingga tahun 2004.

Persaingan di sektor telekomunikasi, sebagaimana seluruh sektor usaha
di Indonesia, diatur secara lebih umum dalam UU No.5/1999 tanggal 5 Maret
1999 mengenai Larangan Praktik Monopoli dan Persaingan Bisnis Tidak
Sehat (“UU Anti Monopoli”’). UU Anti Monopoli melarang perjanjian dan
kegiatan yang mengarah pada persaingan bisnis tidak sehat, serta
penyalahgunaan posisi dominan di pasar. Undang-undang ini diakomodasi
secara khusus dalam keputusan Menteri Perhubungan No.33/2004, yang berisi
larangan untuk melakukan penyalahgunaan oleh para penyedia layanan dan
jaringan yang memiliki posisi dominan.

Sektor ini berkembang dengan pesat selama enam tahun terakhir.
Pertumbuhan tertinggi dicatatkan oleh operator telepon bergerak (seluler).
Data Statistik Bidang Pos dan Telekomunikasi: Semester Il Tahun 2010
mencatat pada tahun 2006 jumlah pelanggan telepon bergerak mencapai 63
juta dan pada akhir tahun 2010 jumlah ini melonjak hingga lebih dari tiga kali
lipat menjadi sekitar 211,1 juta pelanggan.

Didorong oleh kelebihan teknologi yang lebih mobile, layanan yang
variatif, penggunaan yang lebih multifungsi (termasuk internet dan social

network) serta strategi co-bundling membuat pertumbuhan sektor ini semakin
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bergerak di sektor ini. Berikut merupakan perolehan laba empat perusahaan

telekomunikasi yang listing di Bursa Efek Indonesia (BEI) sepanjang tahun
2006 hingga 2011.

Tabel 1.1
Laba Bakrie Telecom, XL Axiata, Indosat dan Telkom Indonesia

Laba (dalam Rupiah)
Tahun
Bakrie Telecom XL Axiata Indosat Telkom Indonesia
2011 | 782,699,191,424 | 2,830,101,000,000 | 932,503,000,000 | 15,470,000,000,000
2010 9,975,729,110 | 2,891,261,000,000 | 902,870,000,000 | 15,870,312,000,000
2009 98,442,112,191 | 1,709,468,000,000 | 1,498,245,000,000 | 15,976,212,000,000
2008 | 136,812,627,065 | -15,109,000,000 | 1,878,522,000,000 | 14,673,113,000,000
2007 | 144,268,988,873 | 250,780,235,000 | 2,042,043,000,000 | 17,667,830,000,000
2006 72,680,006,270 651,883,453,000 | 1,410,093,000,000 | 14,954,000,000,000
Ket. Angka pada tabel menggunakan notasi Inggris
Sumber : Annual Report Perusahaan, (data diolah)
20,000,000,000,000
15,000,000,000,000
, 10,000,000,000,000 B BTEL
2 mEXCL
|
5,000,000,000,000 ISAT
u TLEM
O 4
2011 2010 2009 2008 2007 2006
-5,000,000,000,000
Tahun
Gambar 1.1

Pertumbuhan Laba Sektor Telekomunikasi

Ket. : Angka pada Gambar menggunakan notasi Inggris

Fakultas Ekonomi Bisnis

6

Tugas Akhir - 2013

Program Studi S1 Manajemen (Manajemen Bisnis Telekomunikasi & Informatika)



-

Telkom

University

Fakultas Ekonomi Bisnis

Sumber : www.idx.co.id, (data diolah)

Fakta sebelumnya menunjukan ketatnya persaingan antar pelaku bisnis
dalam sektor telekomunikasi di Indonesia. Berbagai cara kemudian dilakukan
oleh para pelaku bisnis untuk mengembangkan perusahaan agar semakin
optimal dalam menghasilkan laba. Untuk itu perusahaan berupaya untuk
mempertahankan kondisi internal perusahaan agar tetap efektif dan efisien
dalam menjalankan bisnisnya. Ini bertujuan untuk meningkatkan daya saing
perusahaan. Salah satu cara untuk mengembangkan perusahaan adalah dengan
menjual saham di pasar modal/ bursa efek. Hal ini bertujuan untuk
memobilisasi dana dari masyarakat yang mempunyai dana berlebih
(selanjutnya penulis sebut investor) sebagai suntikan modal bagi perusahaan.

Pada hakikatnya investasi saham memberikan investor peluang untuk
mendapatkan keuntungan yang besar dalam waktu yang singkat. Sebelum
menginvestasikan dananya di sektor industri manapun tentu saja investor akan
mengevaluasi terlebih dahulu kemungkinan hasil yang akan diperoleh dari
investasi yang dilakukannya. Investor akan menyelidiki dan mengumpulkan
informasi  selengkap-lengkapnya mengenai kondisi ekonomi, prospek
ekonomi ke depannya, ataupun Kinerja perusahaan tempat dananya akan
diinvestasikan.

Sumber informasi yang biasa digunakan investor adalah laporan
keuangan dan non keuangan perusahaan. Laporan keuangan merupakan salah
satu sumber informasi finansial yang berkaitan dengan penggunaan sumber
daya perusahaan, dan wajib dipublikasikan oleh perusahaan publik. Laporan
keuangan disusun dengan tujuan untuk menyajikan kondisi, posisi dan kinerja
keuangan suatu perusahaan yang nantinya akan memberikan manfaat bagi
para pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi. Informasi yang dimuat
dalam laporan keuangan merupakan acuan bagi pihak-pihak yang mempunyai

kepentingan berkaitan dengan perusahaan.
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Laporan keuangan yang berkualitas merupakan laporan keuangan yang
bebas dari rekayasa dan sesuai dengan fakta yang sebenarnya terjadi pada
perusahaan. Namun pada faktanya banyak terjadi manipulasi berkaitan dengan
pelaporan keuangan perusahaan.

Ross (1973) pertama kali mengemukakan mengenai hubungan prinsipal
dan agen, dimana prinsipal (owner/ pemegang saham) merupakan pihak yang
mendelegasikan wewenangnya kepada agen (manajemen) dalam pengambilan
keputusan sehari-hari. Jensen dan Meckling (1976) berpendapat bahwa
manipulasi laporan keuangan terjadi karena adanya benturan kepentingan
(conflict of interest) antara kepentingan pribadi manajemen sebagai agen
(agent) dan kepentingan pemegang saham sebagai prinsipal (principal).
Adanya kecenderungan investor/ pemegang saham yang terpusat pada
informasi laba tanpa memperhatikan prosedur yang digunakan untuk
menghasilkan informasi laba tersebut, disadari oleh manajemen, sehingga
mendorong adanya praktik manajemen atas laba (Assih & Gundono: 2000).

Laba yang diperoleh perusahaan secara khusus akan menarik minat
investor untuk menginvestasikan dananya pada perusahaan. Vitalnya laba
sebagai indikator kinerja inilah yang kemudian menjadi target rekayasa
manajemen untuk menarik investor dan memberikan kepuasan bagi pemegang
saham. Sebagaimana dikemukakan Muliati (2011: 1) pada saat manajemen
tidak berhasil dalam mencapai target laba yang ditentukan maka manajemen
akan memanfaatkan fleksibilitas yang diperbolehkan oleh standar akuntansi
keuangan untuk memaodifikasi laba yang dilaporkan. Usaha manajemen secara
sengaja dalam memanipulasi laporan keuangan dengan batasan yang
diperbolehkan oleh standar akuntansi keuangan khususnya laba yang disajikan
dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan pribadi inilah yang disebut

manajemen laba.
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Skandal keuangan yang paling menggemparkan berkaitan dengan
manipulasi laba yang tercantum dalam laporan keuangan yang kemudian
merugikan pemegang saham, investor serta pihak-pihak pengguna laporan
keuangan adalah Enron Corporation di tahun 2001. Enron Corporation
terbukti melakukan menipulasi laba melalui lembaga auditornya yaitu Arthur
Anderson sehingga dapat mendongkrak labanya mendekati US $ 1 Milliar,
yang sesungguhnya tidak ada (Sulistiawan et. al, 2011: 59)

Seperti yang disebutkan dalam Sulistiawan et. al (2009: 53) skandal
keuangan yang melibatkan manipulasi laba juga terjadi di Indonesia pada
tahun 2002 yang menyeret PT. Lippo Bank, Thk dan PT. Kimia Farma, Tbk
dan tahun 2004 yang menyeret PT. Indofarma, Tbk. PT. Lippo Bank, Thk
(Sulistiawan et. al, 2011: 56) menerbitkan laporan keuangan ganda yang
memuat informasi yang berbeda. Perbedaan tersebut terdapat pada nilai
agunan, total aset, laba dan rasio kewajiban modal yang berbeda antara
laporan keuangan yang disampaikan ke publik dengan laporan yang ditujukan
untuk Bursa Efek Jakarta. Sehingga Bapepam melakukan pemeriksaan dan
berakibat pada dikenakannya sanksi administratif bagi Lippo Bank dan Kantor
Akuntan Publik (KAP) yang mengaudit.

Selanjutnya kasus PT. Kimia Farma, Thk seperti yang dikemukakan
Avianti (2006: 2). Kimia Farma terindikasi menaikkan labanya hingga sebesar
Rp 32,7 Milliar. Hal ini terkait keinginan manjemen lama untuk terpilih
kembali oleh pemerintah untuk mengelola perusahaan tersebut. Sedangkan
PT. Indofarma, Tbhk pada tahun 2004 menyajikan overstated laba bersih
senilai Rp 28,87 Milliar. Hasil ini didapat dari penilaian barang dalam proses
yang lebih tinggi dari seharusnya sehingga harga barang pokok tahun tersebut
understated.

Belum lama ini, pada tahun 2010 juga terdapat dugaan manipulasi laba

dengan tujuan untuk menghindari pajak yang dilakukan oleh PT. Bumi
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Resources. Sebagaimana dikemukakan oleh Firdaus Ilyas, Koordinator
Monitoring dan Analisis Anggaran Indonesian Corruption Watch (ICW) yang

dimuat dalam www.metrotvnews.com tanggal 15 Februari 2010 pukul 15.20.

ICW menduga adanya manipulasi pajak yang merugikan Negara hingga US $
477,299 juta. Hal ini didasarkan pada penghitungan ulang laporan keuangan
tahun 2003-2008 oleh ICW dan hasilnya PT. Bumi Resources, Thk
melaporkan hasil penjualan batu bara lebih rendah dari nilai transaksi
sebenarnya. Kasus ini adalah kasus menajemen laba dengan menyajikan laba
yang lebih rendah daripada laba yang sesungguhnya dihasilkan. Pada kasus
semacam ini dimungkinkan pemegang saham tahu mengenai kecurangan ini
karena laba akan berimplikasi pada dividen yang dibayarkan ke pemegang
saham dan pajak yang harus dibayarkan kepada negara.

Permasalahan praktik manajemen laba untuk menghindari pajak juga
muncul pada perusahaan di sektor telekomunikasi. Seperti yang dimuat dalam

www.antaranews.com, pada tahun 2007 Anggota Dewan Perwakilan Daerah

(DPD) Marwan Batubara bersama IKA Universitas Indonesia, Kesatuan Aksi
Mahasiswa Muslim Indonesia, dan Forum Aktivis Kampus Ibukota
melaporkan dugaan korupsi berupa penggelapan pajak di PT Indosat Tbk pada
KPK. Indosat diduga melakukan penggelapan pajak yang dilakukan sejak
tahun 2004 dan merugikan negara hingga Rp 323 miliar. Manajemen Indosat
diduga merekayasa transaksi derivatif perusahaan sehingga laporan
keuangannya seolah-olah mengalami penurunan laba. Hal tersebut bertolak
belakang dengan hasil audit Ernst dan Young yang menunjukan laporan
keuangan Indosat tidak masuk dalam kategori merugi.

Kasus lain berkaitan dengan manipulasi informasi sebagaimana di
beritakan dalam www.detik.com adalah kasus dugaan manipulasi pulsa dalam
bisnis Voice over IP (VolP) yang mengakibatkan penahanan terhadap

Direktur SDM PT. Telkom John Welly, mantan Direktur Operasional dan
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Pemasaran Komarudin Sastra K, mantan Kepala Divisi Network Dodi
Sudjani, dan mantan Kepala Probis VoIP Endy Prijanto. Munculnya kasus ini
secara tidak langsung berdampak terhadap terkoreksinya harga saham PT.
Telkom di bursa efek.

Kasus-kasus yang telah dipaparkan di atas merupakan bentuk manipulasi
informasi yang dapat berakibat pada praktik manajemen laba dan kerugian
bagi pihak yang kurang mempunyai informasi. Penyajian informasi yang tidak
sesuai dengan kondisi perusahaan sesungguhnya ini, baik pada manipulasi
keuangan ataupun informasi non keuangan terjadi akibat kesenjangan
informasi antara manajemen, di mana manajemen mengetahui lebih banyak
informasi (tentang keadaan perusahaan dan masalah-masalah di dalamnya
dibandingkan dengan investor, pemegang saham, kreditur dan pihak eksternal
lainnya (Purnomo dan Puji Pratiwi, 2009). Inilah yang kemudian dikenal
dengan istilah asimetri informasi (information asymmetry).

Penelitian Halim et. al (2005) menunjukkan asimetri berpengaruh
signifikan terhadap praktik manajemen laba. Selaras dengan Halim, studi
empiris yang dilakukkan Rahmawati et. al (2006) dengan sampel perusahaan
perbankan juga menunjukan bahwa asimetri informasi merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi praktik manajemen laba. Siregar dan Utama
(2006) menemukan bahwa ada beberapa faktor lain yang mempengaruhi
praktik manajemen laba seperti ukuran perusahaan dan kepemilikan keluarga.
Siregar dan Utama tidak memasukkan perusahaan di industri keuangan,
real estate dan properti, dan perusahaan telekomunikasi Penelitian
Werner R. Murhadi (2009) yang dimuat dalam SSRN (Social Science
Research Network) menunjukkan bahwa manajemen laba belum dapat
sepenuhnya diantisipasi oleh penerapan mekanisme corporate governance,

hanya aspek kontrol dari pemegang saham dan dualitas CEO yang dapat
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mempengaruhi praktik manajemen laba. Perusahaan sampel pada penelitian
Murhadi (2009) adalah perusahaan manufaktur.

Oleh karena fenomena yang telah dijelaskan di atas penelitian ini akan
meneliti hubungan antar asimetri informasi terhadap manajemen laba melalui
penelitian yang berjudul “Pengaruh Asimetri Informasi Terhadap
Manajemen Laba Pada Perusahaan Telekomunikasi yang Listing di
Bursa Efek Indonesia periode 2007 — 2011”.

1.3. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dikemukakan di
atas maka peneliti merumuskan masalah yang diharapkan dapat terjawab
dalam penelitian ini sebagai berikut.

Bagaimanakah pengaruh asimetri informasi terhadap manajemen laba
pada perusahaan telekomunikasi yang listing di Bursa Efek Indonesia periode
2007 - 20117

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka penelitian ini bertujuan
untuk menjawab permasalahan di atas. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh asimetri informasi terhadap manajemen laba pada
perusahaan telekomunikasi yang listing di Bursa Efek Indonesia periode 2007
—2011.

1.5 Manfaat Penelitian

Adapun penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi

pihak-pihak yang berkaitan dengan topik penelitian ini di antaranya :
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a. Bagi pihak akademisi
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
akademisi (baik dosen maupun mahasiswa) yang membaca
penelitian ini sehingga dapat menjadi referensi dalam pemahaman
ilmu vyang berkaitan dengan teori keagenan, yang dapat
mengakibatkan asimetri informasi serta pengaruhnya terhadap
manajemen laba.

b. Bagi penelitian selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti
selanjutnya yang ingin mendalami mengenai praktik manajemen
laba beserta faktor-faktor yang dapat mempengaruhinya

2. Manfaat secara praktis

a. Bagi perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumber
informasi  yang relevan berkaitan dengan faktor yang
mempengaruhi praktik manajemen laba di perusahaan.

b. Bagi investor
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumber
informasi dan pertimbangan yang relevan bagi investor berkaitan

dengan keputusan investasi di perusahaan.

1.6 Sistematika Penulisan
Untuk memudahkan pembaca dalam memahami materi yang ingin
peneliti sampaikan dalam Tugas Akhir ini maka peneliti menyusun

sistematika Tugas Akhir ini sebagai berikut :
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BAB | PENDAHULUAN
Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, identifikasi
masalah, tujuan penelitiaan, manfaat/ kegunaan penelitian dan
sistematika penulisan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini menguraikan mengenai teori-teori yang berkaitan dengan
penelitian dan mendukung pemecahan masalah.

BAB Il METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini memuat mengenai ruang lingkup penelitian, jenis penelitian yang
digunakan, definisi operasional variabel, metode pengumpulan data,
populasi dan sampel dan teknik analisis data.

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
Bab ini mendeskripsikan pembahasan mengenai pengaruh asimetri
informasi terhadap manajemen laba di perusahaan telekomunikasi yang
listing di Bursa Efek Indonesia periode 2007 — 2011.

BAB V KESIMPULAN
Bab ini berisi mengenai kesimpulan hasil analisis serta saran bagi

perusahaan, investor dan bagi penelitian selanjutnya.
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

41 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dengan menggunakan latar
belakang, landasan teori, kerangka pemikiran serta hipotesis yang
dikembangkan mengenai pengaruh asimetri informasi terhadap manajemen
laba pada perusahaan telekomunikasi yang listing di Bursa Efek Indonesia
periode 2007 hingga 2011 maka dapat diperoleh kesimpulan. Dari hasil
pengujian statistik mengenai pengaruh asimetri informasi terhadap
manajemen laba maka dapat disimpulkan bahwa asimetri informasi tidak
berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba pada perusahaan
telekomunikasi yang listing di Bursa Efek Indonesia (BEI). Hal ini dibukikan
dari Uji t yang menunjukkan variabel asimetri informasi (x) memiliKi t pjwng
sebesar 0,777515 dan nilai t e penelitian sebesar 1,753050. Sehingga t hiwng <
t e, 0,777515 < 1.734064. Berdasarkan Uji Koefisien Determinasi (R?
model yang digunakan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa variabel
asimetri informasi berkontribusi cukup besar terhadap manajemen laba
sebesar 52,756% sedangkan 47,244% dijelaskan oleh variabel lain di luar

model.

4.2  Saran

Peneltian ini penulis harapkan dapat memberikan pemahaman yang
lebih baik lagi mengenai asimetri informasi dan manajemen laba. Berdasarkan
analisis dan hasil pembahasan data perusahaan sampel dengan menggunakan
data periode tahun 2007 hingga 2011 maka peneliti dapat memberikan saran

kepada beberapa pihak berkaitan dengan topik penelitian ini sebagai berikut.
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Adapun beberapa saran yang dapat peneliti berikan untuk peneltian

selanjutnya adalah sebagai berikut:

1). Berkaitan dengan topik asimetri informasi di sekor telekomunikasi
maka untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperbanyak
periode pengamatan karena dengan data tahun 2007 hingga 2011
belum dapat membuktikan adanya pengaruh asimetri informasi
terhadap manajemen laba di sektor ini.

2). Berkaitan dengan variabel independen, peneliti selanjutnya juga
diharapkan dapat menambahkan variabel independen lain seperti
struktur kepemilikan, profitabilitas atau resiko keuangan untuk
menjelaskan fenomena manajemen laba.

3). Dan berkaitan dengan variabel dependen maka untuk penelitian
selanjutnya mengenai manajemen laba juga diharapkan dapat
melakukan perhitungan manajemen laba dengan model hitung lain
yang masih jarang digunakan seperti Performance-Matched
Discretionary Accrual Model atau model manajemen laba melalui
manipulasi aktivitas riil.

4.2.2 Saran untuk Perusahaan
Berdasarkan analisis data dan pembahasan mengenai manajemen laba

pada perusahaan pada sektor telekomunikasi dapat diketahui bahwa terdapat

praktik manajemen laba di semua perusahaan sampel. Sehingga peneliti
mengharapkan agar perusahaan lebih transparan dalam menyediakan
informasi laba yang diperoleh oleh perusahaan. Hal ini bertujuan untuk
meminimalkan tidakan oportunis manajer dan pihak-pihak yang mempunyai
akses informasi lebih banyak untuk mengambil keuntungan dari pihak-pihak

kurang mempunyai informasi mengenai kondisi perusahaan sesungguhnya.
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Dari hasil analisis data maka dapat diketahui bahwa semua perusahaan
sampel melakukan manajemen laba sehingga peneliti memberikan saran
kepada investor agar lebih selektif memilih perusahaan di mana dana akan di
investasikan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu investor dalam
mempertimbangkan perusahaan mana yang relatif lebih sedikit dalam
memanipulasi laba.

80

Fakultas Ekonomi Bisnis Program Studi S1 Manajemen (Manajemen Bisnis Telekomunikasi & Informatika)



-

Telkom

University

Fakultas Ekonomi Bisnis

DAFTAR PUSTAKA

Ghozali, Imam. (2006). Aplikasi Analisis Multivariat Dengan Program SPSS.
Semarang: Universitas Diponegoro

Gujarati, Damodar & Porter, Dawn C.. (2009). Basic of Econometrics.
Boston: McGraw Hill

Halim, Julia., Meiden, Carmel. & Tobing, Rudolf L. (2005). Pengaruh
Manajemen Laba pada Tingkat Pengungkapan Laporan Keuangan pada
Perusahaan Manufaktur yang Termasuk dalam Indeks LQ - 45.
Simposium Nasional Akuntansi VIII. [Online]. Tersedia:

http://directory.umm.ac.id/sistem-pakar/kakpm-05.pdf. [20 Juli 2012]

Harahap, Sofyan S. (2008). Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan. Jakarta:
Raja Grafindo Persada

Hartono, Jogiyanto. (2012). Pasar Efisien Secara Informasi, Operasional dan
Keputusan. Yogyakarta: BPFE.

Novianty, Ira. (2009). Pengaruh Asimetri Informasi terhadap Praktik
Manajemen Laba dan Implikasinya terhadap Biaya Modal Ekuitas (Studi
Pada Kelompok Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek Indonesia). Jurnal
Ekono-Insentif Volume 3 No. 1 Juli 2009 [Online]. Tersedia:
http://www.google.co.id/url?sa=t&rct=j&q=ira%20novianty%20jrunal %2
0ekono%20insentif&source=web&cd=1&cad=rja&ved=0CCsQFjAA&url
=http%3A%2F%2Fe-
journal.kopertis4.or.id%2Fupload.php%3Fid%3D10%26name%3DJURN
AL%2520EKONO%2520JUL 1%25202009.pdf&ei=xETBUMe8A4iMrge
K5ICIDQ&Uusg=AFQjCNF2z9DPeG7TK7gXXBefe gmDj7nXg

Jensen, Michael C. & Meckling, William H. (1976). Theory of the Firm:

Managerial Behaviour, Agency Cost and Ownership Structure. Journal of

XVi

Tugas Akhir - 2013

Program Studi S1 Manajemen (Manajemen Bisnis Telekomunikasi & Informatika)



-

Telkom

University Financial

(4),

Tugas Akhir - 2013

305-360. [Online].  Retrived:

http://papers.ssrn.com/sol3/papers.cfm?abstract id=94043 [23 April 2012]

Kementrian Informasi dan Komunikasi. (2012). Data Statistik Bidang Pos

dan

Telekomunikasi.

Jakarta:

Kominfo. Tersedia:

http://statistik.kominfo.go.id/site/data?idtree=221&iddoc=538 [14 Mei

2012]

Komalasari, Puput T. (2001). Asimetri Informasi dan Cost of Capital. Tesis

pada Universitas Gadjah Mada. Yogyakarta
Lambert, Richard A., Leuz, C., Verrecchia, Robert E. (2011), Asymmetry,

Information Precision and the Cost of Capital. Forthcoming Review of

Finance.

[Online].

Tersedia:

http://papers.ssrn.com/sol3/papers.cfm?abstract id=936429 [28 Juli 2012]

Murhadi, Werner R. (2009). Good Corporate Governance and Earning

Management Practices:

Indonesian Cases. [Online]. Tersedia:

http://papers.ssrn.com/sol3/papers.cfm?abstract id=1680186  [28  Juli

2012]

Orbaningsih, Dwi dan Hastuti, Sri. (2003). Pengaruh Asimetri Informasi dan

Positive Accounting Theory terhadap Manajemen Laba. Jurnal Ekonomi

dan Manajemen Vol. 4 No. 3 Desember 2003 [Online]. Tersedia:
http://isjd.pdii.lipi.go.id/admin/jurnal/430302.pdf

O’hara, Maureen. (1995).

Blackwell Publishers

Market Microstructure Theory. Cambridge:

Purnomo, Budi S. dan Pratiwi, Puji. (2009). Pengaruh Earning Power

terhadap Praktek Manajemen Laba (Earning Management). Jurnal Media

Ekonomi,

).

[Online]. Tersedia:

http://file.upi.edu/Direktori/FPEB/PRODI.AKUNTANSI/1969010820060

41-

Fakultas Ekonomi Bisnis

XVii

Program Studi S1 Manajemen (Manajemen Bisnis Telekomunikasi & Informatika)



-

Telkom

University

Fakultas Ekonomi Bisnis

BUDI_SUPRIATONO PURNOMO/earning_power_ %26 manajemen_la
ba.pdf [28 Maret 2012]
Rahmawati., Suparno, Yacob., dan Qomariyah, Nurul. (2006). Pengaruh

Asimetri Informasi Terhadap Praktik Manajemen Laba pada Perusahaan
Perbankan Publik yang Terdaftar Di Bursa Efek Jakarta. Simposium
Nasional Akuntansi IX. [Online]. Tersedia:
http://blog.umy.ac.id/ervin/files/2012/06/K-AKPM-09.pdf [26 Juni 2012]

Richardson, Vernon J., Information Asymmetry and Earning Management :
Some Evidence. [Online]. Retrived : http://ssrn.com/abstract=83868 [20
Juli 2012]

Sekaran, Uma. (2003). Business Research Methods. New York: John Wiley &

Sons.

Siregar, Sylvia V.N.P. & Utama, Siddharta. Pengaruh Struktur Kepemilikan,
Ukuran Perusahaan, dan Praktek Corporate Governance terhadap
Pengelolaan Laba (Earnings Management). Simposium Nasional
Akuntansi VIL. [Online]. Tersedia:
http://isjd.pdii.lipi.go.id/admin/jurnal/9306307326.pdf [22 Juli 2012]

Solomon, Jill. (2010). Corporate Governance and Accountability. Chiches:
John Wiley & Sons.

Sugiarto. (2009). Struktur Modal, Struktur Kepemilikan Perusahaan,

Permasalahan Keagenan dan Informasi Asimetri. Yogyakarta: Graha limu

Sulistiawan, Dedhy, Januarsi, Yeni & Alvia, Liza. (2011). Creative
Accounting. Jakarta: Salemba Empat.

Sulistyanto, Sri. (2009). Manajemen Laba (Teori dan Model Empiris). Jakarta:
Grasindo

Tarigan, Theresia C. (2011). Pengaruh Asimetri Informasi, Corporate
Governance dan Ukuran Perusahaan Terhadap Praktik Manajemen Laba

(Studi Kasus Pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di BEI 2008 —

XViii

Tugas Akhir - 2013

Program Studi S1 Manajemen (Manajemen Bisnis Telekomunikasi & Informatika)



-

Telkom

Tugas Akhir - 2013

Fakultas Ekonomi Bisnis

2010). Skripsi pada FE Universitas Pembangunan Nasional “Veteran”.
Yogyakarta

Usman, Bachtiar. (2003). Analisis Laporan Keuangan dalam Memprediksi
Perubahan Laba pada Bank-Bank di Indonesia. Media Riset Bisnis dan
Manajemen 3 (1), him. 59-74.

Wardhani, Dini T. dan Masodah. (2011). Pengaruh Asimetri Informasi,
Struktur Kepemilikan Manajerial dan Leverage terhadap Praktik
Manajemen Laba dalam Industri Perbankan di Indonesia. Proceeding
PESAT (Psikologi, Ekonomi, Sastra, Arsitektur dan Sastra) Universitas
Gunadarma  Vol. 4  Oktober 2011  [Online].  Tersedia:
http://repository.gunadarma.ac.id/bitstream/123456789/2208/1/Pengaruh%
20Asimetri%20Informasi,Struktur%20Kepemilikan%20Manajerial ,%20da
n%20Leverage%20Terhadap%20Praktik%20Manajemen%20Laba%20Dal
am%20Industri%20Perbankan%20Di%201Indonesia001.pdf

Widarjono, Agus. (2009). Ekonometrika: Pengantar dan Aplikasinya.
Yogyakarta : Penerbit Ekonisia FE UlI

Wisnumurti, Andhika. (2010). Analisis Pengaruh Corporate Governance
terhadap Hubungan Asimetri Informasi dengan Praktik Manajemen Laba
(Studi Kasus pada Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di BEI). Skripsi
pada Universitas Diponegoro. Semarang.

Yamin, Sofyan, Rachmach, Lien A. dan Kurniawan, Heri. (2011). Regresi dan
Korelasi dalam Genggaman Anda. Jakarta: Salemba Empat

Zikmund, William G., Babin, Barry J., Carr, Jon C., & Griffin, Mitch

Business Research Methods 8" edition. Orlando: Dryden Press.

XiX

Program Studi S1 Manajemen (Manajemen Bisnis Telekomunikasi & Informatika)



